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AbstrakTujuan dari kegiatan pengabdian bagi masyarakat (IPM) ini adalah untuk 1) Pengolahan dan penfaatan limbahorganik (sampah) yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. 2) Meningkatkan ketrampilan produktif bagiAnak – anak Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Kupang untuk mengaplikasikan metode pengolahan danpemanfaatan limbah organik (sampah) yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. Metode pelaksanaandilakukan melalui pelatihan dan praktek pengolahan dan pemanfaatan limbah organik (sampah) yang ramahlingkungan dan bernilai ekonomi. Tolak ukur dari hasil yang diperoleh dalam pengolahan dan pemanfaatanlimbah organik (sampah) rumah tangga yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi dapat dinikmati, sebagaisumber pendapatan kelurga jika hasil olahan limbah organik ini di perjualbelikan, dapat meningkatkanpengetahuan serta inovasi baru melalui teori dan praktek yang telah diberikan oleh Tim IbM LPM UniversitasNusa Cendana ini.
Kata Kunci:  Pengolahan, Pemanfaatan, Limbah/sampah, Ramah Lingkungan, Bernilai ekonomi

Abstract
The objectives of this Community Service (IPM) activity are; (1) To process and utilize organic waste in an
environmentally friendly manner that provides economic value. (2) To enhance the productive skills of the girls at
the Aisyiyah Orphanage in Kupang City by applying methods of environmentally friendly and economically
valuable organic waste processing and utilization. The implementation method is carried out through training
and hands-on practice in processing and utilizing organic waste in an environmentally friendly and economically
valuable way. The indicators of success include the participants’ ability to produce environmentally friendly and
economically valuable processed household organic waste products that can be enjoyed and potentially serve as
a source of family income if marketed. Furthermore, the activity is expected to increase knowledge and foster new
innovations through the theories and practical sessions provided by the IbM Team of the Community Service
Institute (LPM), Nusa Cendana University.
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PENDAHULUANSampah adalah bahan yang tidak berguna, tidak digunakan atau bahan yang terbuang sebagai sisadari suatu proses (Moerdjoko, 2002). Sampah biasanya berupa padatan atau setengah padatan yangdikenal dengan istilah sampah basah atau sampah kering. Moerdjoko (2002), mengklasifikasikansampah menjadi beberapa jenis, diantaranya: a. Sampah organik (bersifat degradable) Sampahorganik adalah jenis sampah yang sebagian besar tersusun oleh senyawa organik (sisa tanaman,hewan, atau kotoran) sampah ini mudah diuraikan oleh jasad hidup khususnya mikroorganisme. b.Sampah anorganik (non degradable) Sampah anorganik adalah jenis sampah yang tersusun olehsenyawa anorganik (plastik, botol, logam) sampah ini sangat sulit untuk diuraikan oleh jasad renik.Menurut Hadiwiyono (1983), secara umum komponen yang paling banyak terdapat pada sampah dibeberapa kota di Indonesia adalah sisasisa tumbuhan yang mencapai 80-90 % bahkan kadang-kadang lebih. Besarnya komponen sampah yang dapat didekomposisi merupakan sumber daya yangcukup potensial sebagai sumber humus, unsur hara makro dan mikro, dan sebagai soil conditioner.Sampah dapat juga sebagai faktor pembatas karena kandungan logam-logam berat, senyawa organikberacun dan patogen, pengomposan dapat menurunkan pengaruh senyawa organik beracun danpatogen terhadap lingkungan (Yuwono, 2006). Salah satu penanganan sampah organik yang efektifadalah mengolahnya sebagai pupuk organik.



ISSN 2808-2486

22
Jurnal TEKMAS, Vol. 5, No. 2, Edisi Desember 2025

Pupuk OrganikMenurut Peraturan Menteri Pertanian No. 2/Pert./HK.060/2/2006, yang dimaksud denganpupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yangberasal dari sisa tanaman atau hewan yang telah mengalami rekayasa berbentuk padat atau cair yangdigunakan untuk memasok bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah(Direktorat Sarana Produksi, 2006).Pengomposan atau pembuatan pupuk organik merupakan suatu metode untukmengkonversikan bahan-bahan organik menjadi bahan yang lebih sederhana dengan menggunakanaktivitas mikroba. Proses pembuatannya dapat dilakukan pada kondisi aerobic dan anaerobik.Pengomposan aerobik adalah dekomposisi bahan organik dengan kehadiran oksigen (udara),produk utama dari metabolis biologi aerobik adalah karbodioksida, air dan panas. Pengomposananaerobik adalah dekomposisi bahan organik tanpa menggunakan oksigen bebas; produk akhirmetabolis anaerobik adalah metana, karbondioksida dan senyawa tertentu seperti asam organik.Pada dasarnya pembuatan pupuk organik padat maupun cair adalah dekomposisi denganmemanfaatkan aktivitas mikroba, oleh karena itu kecepatan dekomposisi dan kualitas kompostergantung pada keadaan dan jenis mikroba yang aktif selama proses pengomposan. Kondisioptimum bagi aktivitas mikroba perlu diperhatikan selama proses pengomposan, mislanya aerasi,media tumbuh dan sumber makanan bagi mikroba (Yuwono, 2006).Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembuatan pupuk organik yaitu nilai C/Nbahan, ukuran bahan, campuran bahan, mikroorganisme yang bekerja, kelembaban dan aerasi,temperatur dan keasaman (pH). Hal-hal yang perlu diperhatikan agar proses pembuatan pupukorganik dapat berlangsung lebih cepat antara lain sebagai berikut, (Indriani, 2002):a. Nilai C/N Bahan Bahan organik tidak dapat langsung digunakan atau dimanfaatkan oleh tanamankarena perbandingan C/N dalam bahan tersebut relatif tinggi atau tidak sama dengan C/N tanah.Nilai C/N merupakan hasil perbandingan antara karbon dan nitrogen. Nilai C/N tanah sekitar 10-12. Apabila bahan organik mempunyai kandungan C/N mendekati atau sama dengan C/N tanahmaka bahan tersebut dapat digunakan atau dapat diserap tanaman. Namun, umumnya bahanorganik yang segar mempunyai C/N yang tinggi, seperti jerami padi 50-70; daun-daunan > 50(tergantung jenisnya); cabang tanaman 15-60 (tergantung jenisnya); kayu yang telah tua dapatmencapai 400. Semakin rendah nilai C/N bahan, waktu yang diperlukan untuk pembuatan pupukorganik semakin cepat. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan menggunakanN untuk sintesis protein.b. Ukuran Bahan Bahan yang berukuran lebih kecil akan lebih cepat proses pengomposannya karenasemakin luas bahan yang tersentuh dengan bakteri. Untuk itu, bahan organik perlu dicacahsehingga berukuran kecil. Bahan yang keras sebaiknya dicacah hingga berukuran 0,5-1 cm,sedangkan bahan yang tidak keras dicacah dengan ukuran yang agak besar sekitar 5 cm.Pencacahan bahan yang tidak keras sebaiknya tidak terlalu kecil karena bahan yang terlaluhancur (banyak air) kurang baik (kelembabannya menjadi tinggi).c. Komposisi Bahan Komposisi bahan dari beberapa macam bahan organik akan lebih baik dancepat. Ada juga yang menambahkan bahan makanan dan zat pertumbuhan yang dibutuhkanmikroorganisme sehingga selain dari bahan organik, mikroorganisme juga mendapatkan bahantersebut dari luar.d. Jumlah Mikroorganisme Biasanya dalam proses ini bekerja bakteri, fungi, Actinomycetes danprotozoa. Sering ditambahkan pula mikroorganisme ke dalam bahan organik yang akan dijadikanpupuk. Dengan bertambahnya jumlah mikroorganisme diharapkan proses pembuatan pupukorganik akan lebih cepat.
Pupuk Cair dari Sampah OrganikPupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan organik yang berasaldari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satuunsur. Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara,tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkandengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dantanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat,sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa digunakan tanaman secara
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langsung. Diantara jenis pupuk organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairanpembuatan biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah organik (Hadisuwito, 2007).Pada dasarnya, limbah cair dari bahan organik bisa dimanfaatkan menjadi pupuk sama sepertilimbah padat organik banyak mengandung unsur hara (N,P,K) dan bahan organik lainnya.Penggunaan pupuk dari limbah ini dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah.sampah oraganik tidak hanya bisa dibuat menjadi kompos atau pupuk padat tetapi bisa juga dibuatsebagai pupuk cair, alat yang dibutuhkan untuk membuat pupuk cair adalah komposter. Ukurankomposter dapat disesuaikan dengan skala limbah. untuk skala limbah keluarga kecil dapatmenggunakan komposter berukuran 20-60 liter. Sementara itu, untuk skala besar seperti limbahrumah makan bisa menggunakan komposter yang berukuran 60 liter lebih. Komposter berfungsidalam mengalirkan udara (aerasi), memelihara kelembaban, serta temperature, sehingga bakteridan jasad renik dapat mengurai bahan organik secara optimal. Di samping itu, kompostermemungkinkan aliran lindi terpisah dari material padat dan membentuknya menjadi pupuk cair(Hadisuwito, 2007).
Effective Microorganisms (EM4)Banyak ahli yang berpendapat bahwa effective microorganisms bukan digolongkan dalampupuk. EM4 merupakan bahan yang membantu mempercepat proses pembuatan pupuk organik danmeningkatkan kualitasnya. Selain itu, EM4 juga bermanfaat memperbaiki struktur dan tekstur tanahmenjadi lebih baik serta menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dengan demikianpenggunaan EM4 akan membuat tanaman menjadi lebih subur, sehat dan relatif tahan terhadapserangan hama dan penyakit.Berikut ini beberapa manfaat EM4 bagi tanaman dan tanah:1.  Menghambat pertumbuhan hama dan penyakit tanaman dalam tanah2. Membantu meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman3. Meningkatkan kualitas bahan organik sebagai pupuk4. Meningkatkan kualitas pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman.Mikroorganisme yang terdapat di dalamnya secara genetika bersifat asli bukan rekayasa.Umumnya EM4 dapat dibuat sendiri dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat(Hadisuwito, 2007). Untuk mempercepat proses pengomposan umumnya diakukan dalam kondisiaerob karena tidak menimbulkan bau. Namun, proses mempercepat proses pengomposan denganbantuan effective microorganisms (EM4) berlangsung secara anaerob (sebenarnya semi anaerobkarena masih ada sedikit udara dan cahaya). Dengan metode ini, bau yang dihasilkan ternyata dapathilang bila proses berlangsung dengan baik. Jumlah mikroorganisme fermentasi di dalam EM4 sangatbanyak sekitar 80 genus. Dari sekian banyak mikroorganisme, ada 5 golongan yang pokok, yaituBakteri fotosentetik, Lactobacillus sp., Streptomyces sp., ragi (yeast), dan Actinomycetes. Dalamproses fermentasi bahan organik, mikroorganisme akan bekerja dengan baik bila kondisinya sesuai.Proses fermentasi akan berlangsung dalam kondisi semi anaerob, pH rendah (3-4), kadar garam dankadar gula tinggi, kandungan air sedang 30-40%, adanya mikroorganisme fermentasi, dan suhusekitar 40-50oC (Indriani, 2002). Mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 memberikan pengaruhyang baik terhadap kualitas pupuk organik, sedangkan ketersediaan unsur hara dalam pupukorganik sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu yang diperlukan bakteri untuk mendegradasisampah (Yuwono, 2006).
METODE PELAKSANAANPenjelasan tentang tahapan pekerjaan pada lokasi mitra dan hasil akhir yang telah dicapaisejak penandatangan kontrak pelaksanaan kegiatan, yakni tanggal 28 Maret 2025 sampai denganpenyusunan laporan akhir ini dibuat, dapat diuraikan sebagai berikut;
1. Lokasi PengabdianKelurahan Kayu Putih merupakan salah satu dalam administrasi wilayah Kecamatan Oebobo,Kota Kupang. Wilayah Kelurahan Kayu Putih terletak di antara 10° 8’ 9,94”- 100 29’ 26,36” LS dan1230 38’ 26,39” - 123° 39’ 27,07” BT dengan luas wilayah 1,69 Km2.Adapun batas wilayah sebagaimana disajikan dalam peta administrasi Kelurahan Kayu Putihadalah:Sebelah Utara      : Kelurahan Kelapa Lima
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Sebelah Selatan : Kelurahan OebufuSebelah Timur    : Kelurahan Tuak Daun MerahSebelah Barat     : Kelurahan FatululiBerdasarkan administrasi pemerintahan Kelurahan Kayu Putih terbagi atas 8 RW denganjumlah 30 RT dengan jumlah KK 1.572 KK. Penggunaan lahan di wilayah Kelurahan Kayu Putihdominan dijumpai kawasan Pemukiman penduduk. Kondisi tersebut berkaitan dengan lajujumlah penduduk di Kelurahan Kayu Putih. selain kawasan pemukiman, juga merupakan bagiankawasan Perdagangan dan kantor, Pendidikan dan pusat perguruan tinggi di Kota Kupangtersebar di wilayah Kelurahan Kayu Putih.
2. Observasi Lokasi KegiatanSetelah penanda-tanganan kontrak kerja dilaksanakan, kegiatan diawali dengan koordinasitim pelaksana kegiatan dengan mitra kerja, yakni Santri Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Kupang.Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan peninjauan lapangan dan pengecekan sasaran peserta(Anak anak Satri Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Kupang), dimana pelaksanaan kegiatan akandilakukan pada wilayah RT 014 Kelurahan Kayu Putih.Dari diskusi dan kordinasi dengan Ketua Pengasuh Panti Asuhan dan Anak Santri, kegiatanPelatihan dan untuk praktek, akan diselenggarakan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Kupang.Adapun sasaran calon peserta pelatihan terdapat kurang lebih 20 orang yang terdiri dari anaksantri Panti asuhan dan ibu ibu Pengurus.
3. Sosialisasi dan PelatihanSebelum dilakukan kegiatan Pelatihan dan Praktek Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) darilimbah rumah tangga bagi Anak Santri Panti Asuhan Putri Aisyiyah dan Ibu - ibu pengurus,terlebih dahulu diadakan kegiatan sosialisasi dan Pelatihan yang dihadiri peserta sebanyak 20orang anak santri panti asuhan putri. Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan di Panti Asuhan PutriAisyiyah Kota Kupang, Jln KH. Ahmad Dahlan I / 19 Kupang dilakukan pada tanggal 10 Juli 2025pada pukul 09.00 Wita - selesai.
4. Persiapan KegiatanTim PKM yang telah mendapatkan tugas untuk melakukan pengabdian pada masyarakat,sebelum melakukan Pelatihan dan Praktek Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dari limbahrumah tangga bagi Anak Santri Panti Asuhan Putri Aisyiyah dan Ibu ibu pengurus, terlebih dahulumelaksanakan koordinasi internal antar tim dan koordinasi eksternal dengan Ibu Pengurus dansatri Panti Asuhan sebagai peserta pelatihan.
HASIL DAN PEMBAHASANPelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2025.Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang anak Santri Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kupang, dalam kegiatanini anak Panti Asuhan tersebut tampak antusias mengikuti penjelasan yang diberikan dan bertanyaketika terdapat hal-hal yang tidak mereka pahami. Kemudian dilanjutkan dengan persiapan alat danbahan yang akan di gunakakn dalam kegiatan pelatihan kepada masyarakat.

Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)pada Anak Santri Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Kupang
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Proses Pengumpulan Limbah Rumah Tangga Proses pengumpulan limbah rumah tangga adalahtahap pertama dan krusial dalam kegiatan ini. Pengumpulan limbah rumah tangga akan dilakukandengan kerjasama erat dengan masyarakat setempat. Kami akan melakukan sosialisasi terlebihdahulu kepada warga mengenai tujuan dari pengumpulan limbah rumah tangga ini. Selain itu, kamijuga akan memberikan penjelasan dan pelatihan singkat tentang bagaimana memilah limbah rumahtangga mereka dengan benar untuk tujuan penelitian ini. Kami berharap bahwa dengan melibatkanmasyarakat secara aktif dalam proses ini, akan meningkatkan kesadaran mereka terhadappentingnya pengelolaan limbah yang baik dan berkelanjutan.Limbah rumah tangga yang akan dikumpulkan meliputi limbah organik seperti sisa makanan,daun-daunan, kertas, dan limbah lainnya yang dapat diurai secara alami. Kami akan meminta wargauntuk menyimpan limbah ini dalam tempat tertutup yang disediakan. Setiap minggu, tim pengabdianmengunjungi rumah-rumah warga untuk mengumpulkan limbah ini. Dalam proses pengumpulanmematuhi protokol kesehatan dan kebersihan agar tidak membahayakan kesehatan masyarakatmaupun tim penelitian kami. Kami juga akan memastikan bahwa proses pengumpulan tidakmengganggu kehidupan sehari-hari masyarakat. Setelah limbah rumah tangga dikumpulkan,selanjutnya akan diproses menjadi pupuk organik melalui metode komposting. Proses ini akandiawasi dan didokumentasikan dengan hati-hati untuk mengevaluasi efektivitas dan hasil dariproses pengolahan limbah menjadi pupuk organik. Dengan demikian, melalui metode pengumpulandan pengolahan limbah ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalammenciptakan Solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk pengelolaan limbah rumah tangga(Marwantika, 2019).Berikut adalah flowchart untuk menggambarkan kegiatan dalam Proses Pengumpulan LimbahRumah Tangga.

Gambar 2. Proses Pengumpulan Limbah Rumah Tangga untuk Pembuatan Pupuk Organik Cair(POC)
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Berikut adalah deskripsi dari flowchart yang telah dibuat:1. Mulai: Proses ini merupakan titik awal dari seluruh rangkaian kegiatan.2. Sosialisasi ke Anak Santri Panti Asuhan: Sebelum melakukan pengumpulan limbah, pertamatama dilakukan sosialisasi kepada Anak Santri Panti Asuhan. Sosialisasi ini penting untukmemberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya mengelola limbah rumahtangga mereka.3. Pengumpulan Limbah Rumah Tangga: Setelah sosialisasi, proses pengumpulan limbah rumahtangga dimulai. Limbah ini dapat berupa sisa makanan, kertas, daun-daunan kering, dan lain-lain.4. Limbah Cukup?: Jika jumlah limbah yang dikumpulkan sudah mencukupi, maka proses dapatdilanjutkan ke tahap selanjutnya. Jika belum, maka proses pengumpulan limbah harusdilanjutkan.5. Lanjutkan Pengumpulan: Jika limbah yang dikumpulkan masih belum mencukupi, maka prosespengumpulan limbah perlu dilanjutkan.6. Proses menjadi Pupuk Organik: Jika limbah yang dikumpulkan sudah cukup, maka limbahtersebut dapat diproses menjadi pupuk organik.7. Evaluasi Hasil: Setelah limbah diproses menjadi pupuk organik, hasilnya perlu dievaluasi.Evaluasi ini penting untuk melihat apakah proses pembuatan pupuk berjalan dengan baik danpupuk yang dihasilkan berkualitas baik.8. Selesai: Proses berakhir setelah evaluasi hasil selesai dilakukan Flowchart ini menggambarkanlangkah-langkah yang perlu dilakukan dalam proses pengumpulan dan pengolahan limbah rumahtangga menjadi pupuk organik.
Proses Pembuatan Pupuk OrganikProses pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga melibatkan serangkaian langkahyang sistematis dan terorganisir. Langkah pertama dalam proses ini adalah pemilihan danpengumpulan bahan yang akan diolah menjadi pupuk organik. Bahan ini mencakup limbah rumahtangga yang telah dikumpulkan sebelumnya, termasuk sisa makanan, kertas, daun-daunan kering,dan limbah organik lainnya (Lestari & Fathurahman, 2021, p. 467).Setelah bahan-bahan telah dikumpulkan, mereka kemudian dipilah berdasarkan jenisnya.Tujuan pemilahan ini adalah untuk memastikan bahwa hanya bahan-bahan yang aman dan cocokuntuk pembuatan pupuk organik yang digunakan dalam proses ini. Selain itu, pemilahan jugamembantu dalam memfasilitasi proses penguraian yang lebih cepat dan efisien.Langkah berikutnya adalah proses penguraian, di mana bahan-bahan yang telah dipilahtersebut kemudian diolah melalui proses fermentasi. Fermentasi ini memungkinkanmikroorganisme untuk mengurai bahan organik menjadi kompos, yang kemudian dapatdigunakan sebagai pupuk. Proses fermentasi biasanya membutuhkan waktu beberapa minggudan harus dilakukan dalam kondisi yang tepat untuk memastikan hasil yang optimal(Marwantika, 2019, p. 17). Setelah proses fermentasi selesai, pupuk organik yang dihasilkankemudian harus disaring dan dikeringkan. Penyaringan bertujuan untuk memisahkan bahanbahan yang belum sepenuhnya terurai, sedangkan pengeringan diperlukan untuk mengurangikadar air dalam pupuk dan mencegah pertumbuhan jamur atau bakteri yang tidak diinginkan.Proses terakhir adalah penyimpanan dan pengemasan. Pupuk organik yang telah selesaidiproduksi harus disimpan dan dikemas dengan benar untuk memastikan kualitas dankeefektifan pupuk tetap terjaga.Dengan demikian, proses pembuatan pupuk organik dari limbah rumah tangga melibatkanserangkaian langkah yang rumit tetapi penting untuk menjaga lingkungan kita dan meningkatkanproduktivitas pertanian.
1. Alat dan BahanAdapun bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organic cair adalah:1. Komposter2. Sampah organic/limbah sayur3. Bakteri pengurai (EM4)4. Alat semprot (hand sprayer)5.   Gula
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Gambar 3. Bahan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)
2. Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC):1. Siapkan sampah organik dari limbah sayur (bisa dicacah terlebih dahulu)2. Siapkan campuran air dan bakteri pengurai (1 liter air ditambahkan 1 sendok makan EM4)3. Masukkan sampah organik ke dalam komposter (ditiriskan terlebih dahulu)4.  Semprotkan campuran air dan EM4 (semprot merata). Ulangi setiap kali setelah memasukkansampah organic5.  Tutup rapat komposter6.  Masukkan sampah organik setiap hari, tunggu 5 sampai 7 hari untuk memanen pupuk cairorganic. Pengambilan pupuk organic cair melalui selang yang langsung dihubungkan denganbotol penampung.7. Untuk memanen pupuk organik padat membutuhkan waktu + 2 bulan. Dengan caramengeluarkan materi padat dari komposter dengan menggunakan cetok.

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) pada Anak Santri Panti Asuhan PutriAisyiyah Kota Kupang
KESIMPULAN DAN SARAN
KesimpulanDari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pelatihan Pembuatan PupukOrganik Cair (POC) bagi Anak Santri Panti Asuhan Putri Aisyiyah dan Ibu-ibu pengurus, disimpulkan;a. Proses Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) bagi Anak Santri Panti Asuhan PutriAisyiyah dan Ibu - ibu pengurus dapat terlaksana dengan baik melalui kerjasama dengan mitra.Hal tersebut memang sudah lama didambakan, terutama bagi anak santri dan ibu pengasuh PantiAsuhan Aisyiyah dan mengingat saat ini produksi sampah rumah tangga bagi panti asuhansemakin meningkat dan berpotensi untuk dikelola menjadi sumber pendapatan tambahan.b. Dengan adanya kegiatan ini, anak santri dan ibu pengasuh Panti Asuhan Aisyiyah diharapkandapat menambah pendapatan ekonomi dalam memenuhi biaya operasional Panti Asuhan berupausaha pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) yang bisa dikelola secara professional.
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c. Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC), anak santri dan ibupengasuh Panti Asuhan Aisyiyah dapat memahami dan melaksanakan semua proses pembuatanPupuk Organik Cair (POC) dengan baik dan benar serta mampu membuat kemasan produkdengan baik pula.
SaranKepada pihak mitra, yakni anak santri dan ibu pengasuh Panti Asuhan Aisyiyah Kota Kupangdiharapkan agar:a. Perlunya membuat kebun untuk menanam berbagai sayuran dan buah-buahan untuk memenuhikebutuhan sehari – hari anak panti asuhan sehingga tidak perlu lagi mengeluarkan biaya untukmembeli sayur dan buah-buahan seperti lombok, tomat, bayam, kangkung dllb. Mempertahankan keberlanjutan produk agar selalu tersedia dan dapat dipasarkan ke beberapaibu ibu pengurus Aisyiyah.
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